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Abstract: This research was conducted to evaluate the impact of quality of work life and job
satisfaction on employee performance with the mediation of organizational citizenship
behavior at PT Asahi Sukses Industri. The research population involved operational staff from
PT Asahi Sukses Industri employees, with a sample of 51 people. Data processing was done
using the Structural Equation Modeling (SEM) method with the help of SmartPLS 3. The
findings indicate that quality of work life negatively affects employee performance, while job
satisfaction has a significant effect. Likewise, organizational citizenship behavior significantly
influences employee performance. Additionally, quality of work life negatively impacts
organizational citizenship behavior, while job satisfaction shows a significant effect.
Furthermore, the mediation of organizational citizenship behavior does not affect the
relationship between quality of work life and employee performance, unlike job satisfaction.
These findings provide valuable insights for PT Asahi Sukses Industri in managing these
factors to improve employee performance and satisfaction.

Keywords: Quality Work of Life, Job Satisfaction, Employee Performance, Organizational

Citizenship Behavior

Abstrak: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari kualitas
kehidupan kerja dan kepuasan kerja terhadap performa para karyawan dengan mediasi perilaku
kewargaan organisasional di PT Asahi Sukses Industri. Populasi penelitian melibatkan pegawai
operasional dari karyawan PT Asahi Sukses Industri, dengan sampel sebanyak 51 orang
pegawai. Pengolahan data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan bantuan SmartPLS 3. Temuan dari penelitian mengindikasikan bahwa kualitas
kehidupan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja para pegawai, sedangkan kepuasan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan. Begitu juga dengan perilaku kewargaan organisasi yang
secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, kualitas kehidupan kerja
berpengaruh negatif pada perilaku kewargaan organisasional, sedangkan kepuasan kerja
menunjukkan dampak yang signifikan. Lebih lanjut, mediasi perilaku kewargaan
organisasional tidak memengaruhi keterkaitan antara kualitas kehidupan kerja dengan kinerja
karyawan, berbeda dengan kepuasan kerja. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga
bagi PT Asahi Sukses Industri dalam mengelola faktor-faktor ini untuk meningkatkan kinerja
dan kepuasan karyawan.

Kata Kunci: Kualitas Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Perilaku

Kewargaan Organisasi
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan
sebuah organisasi. Oleh karena itu, SDM di sebuah organisasi harus sangat diperhatikan agar
dapat menghasilkan kinerja yang maksimal. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan adalah Quality Work of Life (QWL) dan Job Satisfaction (JS). Selain itu, perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga diketahui turut memediasi pengaruh tersebut
terhadap Employee Performance (EP).

Kinerja menurut Nugroho M. dan Permatasari (2022), merupakan hasil dari kerja yang
diperoleh oleh seseorang atau suatu kelompok dalam sebuah perusahaan sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawab mereka, dengan tujuan menggapai target organisasi, sesuai
dengan hukum, dan tidak melanggar norma moral dan etika. Memperoleh kinerja karyawan
yang optimal bukanlah tugas yang sederhana, karena terpengaruh oleh beragam faktor, di
antaranya merupakan kualitas kehidupan kerja positif. Cascio (2014) berpendapat bahwa QWL
meliputi kegiatan dalam perusahaan yang dirancang untuk meningkatkan kondisi kerja dan
kehidupan, untuk merangsang semangat pegawai saat bekerja untuk mencapai tujuan
perusahaan. Selaras dengan hasil penelitian oleh Wiastuti et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa QWL mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap EP, hal ini berarti
semakin tinggi kualitas kehidupan kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan, begitu
pula sebaliknya.

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Chaturvedi dan Saxena (2017) menemukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara QWL dan OCB. Pegawai yang secara sukarela
menunjukkan sikap menolong rekan kerja dan berperilaku melebihi ekspektasi cenderung
produktif dan berkinerja tinggi. Perilaku membantu tanpa pamrih, bekerja melampaui standar
yang ditetapkan, serta tidak mengeluh menandakan karakter kewarganegaraan organisasi.
Guna menjaga keberlangsungan operasi perusahaan, pimpinan penting untuk bersikap adil,
perhatian, dan peduli pada seluruh bawahannya. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang
empati dan suportif, pemimpin dapat memacu dedikasi dan kinerja pegawai secara maksimal.

Kepuasan kerja adalah salah satu elemen yang memengaruhi pencapaian kinerja optimal
untuk mencapai tujuan organisasi. Pegawai cenderung menyelesaikan tugas mereka dengan
baik ketika merasa puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan (Mujiatun et al., 2019). Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaman dan Zulganef (2023) yang menyatakan jika JS
berpengaruh positif dan signifikan pada EP yang disebabkan oleh kepuasan pegawai terhadap
pekerjaan, rekan kerja, manajer, dan kondisi pekerjaan mereka. Upaya untuk memahami satu
sama lain merupakan hal yang penting untuk mencapai kepuasan kerja. Upaya ini meliputi
bagaimana organisasi mampu mengerti keinginan, kebutuhan, dan harapan pegawai beserta
bagaimana pegawai dapat mengerti tujuan antara mereka dan organisasi (Tansel & Gazioglu,
2013). Oleh karena itu, manajer perusahaan perlu memiliki pemahaman yang mendalam terkait
tindakan yang perlu diambil untuk menciptakan kepuasan kerja bagi para karyawan (Giel &
Breuer, 2023).
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Gambar 1
Kepuasan Kerja Karyawan di US

Sumber: tmwi (2024)

Pada Gambar 1 ini, ditemukan bahwa 62% karyawan AS pada tahun 2022 merasa puas
dengan pekerjaan mereka, dibandingkan dengan 60% pada tahun 2021. Peningkatan ini
tampaknya sebagian besar didorong oleh peningkatan dalam keseimbangan kehidupan kerja,
beban kerja, dan metode manajemen talenta. Sumber utama peningkatan kepuasan kerja
lainnya berasal dari karyawan yang berganti pekerjaan dan pemberi kerja. Kepuasan kerja
karyawan yang berganti pekerjaan sejak tahun 2020 lebih tinggi 3,6% dibandingkan dengan
karyawan yang tetap bekerja di pekerjaan yang sama. Beberapa temuan lain termasuk wanita
memiliki kepuasan kerja yang lebih rendah daripada pria, dan pekerja hybrid memiliki
kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada pekerja di tempat tetapi juga memiliki rasa keamanan
kerja yang lebih rendah. Singkatnya, performa kerja para pekerja sangat dipengaruhi oleh
kesempatan untuk pengembangan diri, semangat tim, prospek promosi, kepuasan kerja dan
gaji. Prinsip dasarnya, kepuasan kerja adalah hal yang bersifat pribadi, di mana setiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang bervariasi dengan prinsip yang mereka anut. Karyawan yang
mengalami kepuasan dari pekerjaannya umumnya menunjukkan tingkat keterhubungan atau
komitmen yang kuat terhadap perusahaan daripada karyawan dengan kepuasan yang sedikit
(Azhar et al., 2020). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa OCB memengaruhi secara
signifikan kepuasan pekerjaan, seperti yang dijelaskan oleh Widayanti et al. (2016).

Sejauh ini, penelitian mengenai pengaruh kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh perilaku kewargaan organisasi masih terbatas
dilakukan, khususnya pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja terhadap
performa karyawan dengan perilaku kewargaan organisasi sebagai variabel mediasi pada PT
Asahi Sukses Industri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di PT Asahi Sukses
Industri. Dengan demikian, perusahaan dapat merumuskan strategi sumber daya manusia yang
tepat untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi.

LANDASAN TEORI
Employee Performance (EP)

Paramita dan Suwandana (2022) mendefinisikan Kinerja pegawai sebagai pencapaian
prestasi seorang pekerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dirinya. Hal ini
dilakukan agar visi, misi, sasaran, dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Performa
karyawan dapat diukur melalui evaluasi aspek-aspek, seperti kualitas, kuantitas, efisiensi
waktu kerja, dan kerja sama tim, dengan fokus pada target yang telah ditetapkan oleh organisasi
(Sutrisno, 2017). Menurut Bataineh (2017), kinerja karyawan adalah gabungan antara efisiensi
serta efektivitas dalam menjalankan tugas sehari-hari, dengan tujuan mencapai harapan dari
pihak-pihak yang memiliki kepentingan.
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Quality Work of Life (QWL)

Menurut Jabeen et al. (2018), kualitas kehidupan kerja adalah upaya dari karyawan untuk
meningkatkan kondisi kerja mereka, tugas mereka, keselamatan kerja, keamanan, tunjangan,
dan kompensasi. Kualitas kehidupan kerja memiliki peran penting untuk mengembangkan
persepsi karyawan terhadap organisasi serta bagaimana karyawan memutuskan apakah mereka
akan tetap tinggal atau meninggalkan organisasi (Kara et al., 2018). Menurut Alzalabani
(2017), sebagai penunjuk untuk memperhatikan kebutuhan manusia dan menyelaraskannya
dengan konteks pekerjaan.

Job Satisfaction (JS)

Van Wyk et al. (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu kondisi emosional
positif yang muncul dari penilaian individu terhadap pengalaman kerjanya. Dengan demikian,
pegawai bisa mendapatkan rasa puas saat bekerja menjadi terpenuhi. Berbeda dengan
ketidakpuasan yang muncul ketika karyawan tidak dapat mencapai harapannya. akan muncul
di tempat kerja. Kepuasan kerja menurut Harbani et al. (2022), adalah respons atau tanggapan
yang timbul sebagai akibat dari apa yang diberikan oleh perusahaan terhadap perbedaan antara
jenis dan kondisi dalam pekerjaan beserta imbalan, yang melibatkan aspek, seperti upah (gaji),
lingkungan kerja, atau penilaian terhadap kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Rafiei (2017) menjelaskan jika perilaku kewargaan organisasi adalah sebuah sikap
individual secara sukarela, tidak dengan secara langsung dan secara resmi diakui, namun secara
keseluruhan mampu dengan efektif mendorong fungsi-fungsi organisasi, perilaku kewargaan
organisasi dapat dibentuk dengan berbagai faktor contohnya seperti dengan kepribadian.
Menurut Paul et al. (2016), perilaku kewargaan organisasi adalah perilaku peran individu ekstra
yang dapat membawa keuntungan perusahaan, melakukan pekerjaan di luar dari tanggung
jawabnya dan tidak dengan secara langsung diakui oleh dengan imbalan.

Pengaruh QWL terhadap EP

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2021), pada PT Sinergi Solusi
Indonesia diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja secara signifikan memengaruhi kinerja
individu di tempat kerja. Adapun riset dari Sari et al. (2019), QWL memiliki pengaruh yang
nyata terhadap EP pada hotel berbintang di berbintang di kawasan pariwisata Ubud. Hal ini
dapat dijelaskan melalui beberapa alasan, seperti kualitas kehidupan kerja yang positif
meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan. Ketika merasa diperhatikan dan puas
dengan pekerjaannya, karyawan akan secara intrinsik termotivasi untuk berprestasi lebih baik.
Dari uraian di atas, maka diajukan hipotesis:
H1: QWL berpengaruh terhadap EP.

Pengaruh JS terhadap EP

Menurut penelitian Afriawanto dan Ferine (2023), jika JS memiliki hubungan yang nyata
dengan EP. Adapun riset oleh Fakhri et al. (2019), JS memiliki pengaruh nyata memengaruhi
EP. Terdapat beberapa alasan mengapa kepuasan kerja penting bagi peningkatan Kinerja
karyawan. Kepuasan kerja meningkatkan komitmen menuju perusahaan. Pegawai yang merasa
puas cenderung lebih loyal dan berkomitmen tinggi terhadap tujuan organisasi tempatnya
bekerja. Hal ini mendorong mereka bekerja secara optimal demi kemajuan perusahaan. Dari
uraian di atas, maka diajukan hipotesis:
H>: JS berpengaruh terhadap EP.

Pengaruh OCB terhadap EP
Penelitian oleh Santika et al. (2023) menyimpulkan EP memiliki pengaruh yang nyata
terhadap OCB. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari dan Ghaby (2018)
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menemukan jika EP terhadap OCB memiliki pengaruh signifikan. Sama dengan hasil
penelitian Asharini et al. (2018) yang menyatakan bahwa variabel OCB berhubungan positif
dengan EP. Ada beberapa alasan perilaku kewargaan organisasi memiliki pengaruh performa
karyawan, contohnya perilaku kewargaan organisasi meningkatkan keproduktivitasan rekan
kerja dan tim. Perilaku membantu rekan kerja yang kesulitan dapat memastikan pekerjaan tetap
berjalan optimal dan target tercapai dan perilaku kewargaan organisasi memperkuat koordinasi
dan kolaborasi dalam tim. Dengan saling bantu dan koordinasi yang baik, tim dapat
mengerjakan tugasnya secara lebih efisien dan efektif. Dari uraian di atas, maka diajukan
hipotesis:

Hs: OCB berpengaruh terhadap EP.

Pengaruh QWL terhadap OCB

Kualitas kehidupan kerja yang baik memenuhi kebutuhan dasar pegawai, sehingga
mereka tidak perlu memusatkan perhatian dan tenaganya untuk hal tersebut. Pegawai jadi lebih
siap menunjukkan perilaku kewargaan organisasi, meningkatkan kualitas kehidupan kerja
dapat menstimulasi perilaku kewargaan organisasi yang lebih tinggi dan menyeluruh pada
sebagian besar karyawan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristian dan Ferijani (2020)
yang meneliti hubungan QWL dengan OCB, hasilnya meyakinkan bahwa variabel QWL dan
OCB memiliki hubungan yang nyata. Menurut penelitian Zurahmi et al. (2019), QWL memiliki
pengaruh nyata terhadap OCB di organisasi Tapan. Semakin meningkatnya kualitas kehidupan
kerja pegawai, maka perilaku kewargaan organisasi makin bertambah. Dari uraian di atas,
maka diajukan hipotesis:
Has: QWL berpengaruh terhadap OCB.

Pengaruh JS terhadap OCB

Dengan meningkatkan kepuasan kerja, organisasi dapat mendorong timbulnya perilaku
kewargaan organisasi yang merata dan menyeluruh pada sebagian besar karyawannya.
Kepuasan kerja menguatkan rasa identifikasi karyawan dengan nilai, tujuan, dan kepentingan
organisasi tempatnya bekerja. Identifikasi ini mendorong perilaku kewargaan organisasi demi
kepentingan organisasi. Menurut Maurice dan Pattyranie (2023), JS berdampak positif
terhadap OCB lingkungan perawatan kesehatan di Indonesia. Berkorelasi dengan penelitian
Fazriyah et al. (2019), menegaskan jika JS bersifat nyata terhadap OCB. Dari pemaparan di
atas, maka diajukan hipotesis:
Hs: JS berpengaruh terhadap OCB.

Pengaruh QWL terhadap EP yang Dimediasi oleh OCB

Kualitas kehidupan kerja yang positif membuat karyawan merasa dihargai, sehingga
timbul rasa memiliki dan tanggung jawab untuk membalas budi organisasi lewat peningkatan
kinerja dan perilaku kewargaan organisasi. Didukung oleh penelitian dari Pahlawan (2023),
bahwa QWL memiliki dampak yang nyata terhadap EP melalui OCB, yang kemudian
berkorelasi dengan penelitian menurut Hastati et al. (2020) didasarkan pada temuan penelitian.
QWL memiliki dampak yang nyata terhadap OCB pegawai melalui penilaian EP. Dari uraian
di atas, maka diajukan hipotesis:
He: QWL berpengaruh terhadap EP yang dimediasi oleh OCB.

JS terhadap EP yang dimediasi oleh OCB

Pegawai yang mampu menyeimbangkan waktu kehidupan pribadi dan kerjanya
cenderung lebih puas terhadap pekerjaannya dan juga memiliki performa kerja yang baik
karena bisa lebih fokus saat bekerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hutriany et al.
(2019), OCB dapat memediasikan pengaruh JS dengan EP, tidak berkorelasi dari penelitian
menurut Maryati dan Fernado (2018) yang menyatakan jika JS tidak memiliki dampak pada
EP di PT Cinemaxx melalui OCB. Dari uraian di atas, maka diajukan hipotesis:
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H-: JS berpengaruh terhadap EP yang dimediasi olen OCB.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Periode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh quality work of life dan job satisfaction terhadap
employee performance dimediasi oleh organizational citizenship behavior pada PT Asahi
Sukses Industri. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu tahun 2023, dengan metode
pengumpulan data cross-sectional, artinya pengumpulan data penelitian hanya dilakukan satu
kali pengukuran pada satu titik waktu tertentu, dan tidak ada pengulangan pengukuran.

Sumber dan Pengumpulan Data

Fokus dari penelitian ini merupakan para pegawai di perusahaan manufaktur PT Asahi
Sukses Industri. Sampel penelitian terdiri dari 51 pekerja yang bekerja di PT Asahi Sukses
Industri. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 38 pernyataan
dan dibagikan lewat Google Form. Metode analisis data di dalam studi ini mengadopsi teknik
Structural Equation Modeling (SEM) dengan dukungan pengolahan data menggunakan
bantuan komputer.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di perusahaan manufaktur PT Asahi
Sukses Industri.

Kerangka Konseptual
Gambar 2
Desain Penelitian

(x1)
Quality
Work of
Life

)
QOrganizational
Citizenship

. Behaviour

)
Employee
Performance

(*2)
Job Satisfaction

Sumber: Peneliti (2023)

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model
Uji Validitas

Menurut Azwar (1995), uji validitas adalah proses pengujian yang dilakukan terhadap
item-item pada suatu instrumen pengukuran untuk mengetahui sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Tabel 1
Hasil Uji AVE
Variabel | Average Variance Extracted (AVE)
EP 0,598
JS 0,621
OCB 0,455
QWL 0,629

Sumber: Peneliti (2023)
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Berdasarkan Tabel 1, nilai AVE seluruh variabel lebih dari 0,5, sehingga seluruh variabel
memenuhi kriteria uji AVE. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian HTMT pada Tabel 2,
seluruh variabel dapat dinyatakan valid karena nilai HTMT kurang dari 0,95. Dengan
demikian, berdasarkan hasil uji validitas, seluruh indikator telah memenuhi kriteria, sehingga
seluruh data dapat dinyatakan valid dan analisis data dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas.

Tabel 2

Hasil Uji HTMT

Variabel | EP | JS | OCB | QWL
EP
JS 0,819

OCB 0,777 | 0,883
QWL | 0,741 0,939 | 0,766

Sumber: Peneliti (2023)

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2021), uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
sejaun mana hasil pengukuran tetap konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen
merupakan tingkat keandalan instrumen. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya. Sebaliknya instrumen yang tidak reliabel akan menghasilkan data yang tidak
akurat. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s alpha dan
composite reliability yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel | Cronbach’s Alpha | Composite Reliability
EP 0,939 0,947
JS 0,912 0,929
OCB 0,854 0,887
QWL 0,915 0,931

Sumber: Peneliti (2023)

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha di atas 0,7.
Selain itu, nilai composite reliability yang direkomendasikan adalah di atas 0,7. Oleh karena
itu, dengan melihat nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability seluruh variabel penelitian
yang melebihi 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria
reliabilitas dan dengan demikian dinyatakan reliabel untuk digunakan pada penelitian ini.

Analisis Inner Model
Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi

Variabel | R Square | R Square Adjusted
EP 0,636 0,613

Sumber: Peneliti (2023)

Berdasarkan output model summary, diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square)
pada penelitian ini adalah sebesar 0,636 atau sama dengan 63,6% memiliki arti bahwa
variabilitas variabel dependen (EP) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (QWL, JS,
dan OCB) adalah sebesar 63,6%. Sedangkan, sisanya sebesar 37,4% (100%-63,6%) variabilitas
EP publik dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel lain di luar model penelitian ini.
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Uji Goodness of Fit Index (GoF)
Tabel 5
Hasil Uji Goodness of Fit Index(GoF)

Variabel | Average Variance Extracted (AVE) | R2 | (AVEXR?)
EP 0,598 0,636
JS 0,621
OoCB 0,455
QWL 0,629 0.380

Sumber: Peneliti (2023)
Nilai Goodness of Fit Index (GoF) = VAVE x Rz =0,598 x 0,636= 0,380

Tabel 5 menunjukkan bahwa kinerja gabungan antara outer model (model pengukuran)
dan inner model (model struktural) dalam penelitian ini adalah baik dan dapat dikatakan valid.
Selain itu, nilai Goodness of Fit (GoF) yang dihasilkan oleh ketiga variabel independen dalam
penelitian yaitu lebih besar dari 0,36, yang berarti termasuk dalam kategori besar.

Hasil Uji R-Square
Mean, STDEV, T-Values, P-Values (Pengaruh Langsung)

Tabel 6
Hasil Uji Mean, STDEV, T-Values, P-Values (Pengaruh Langsung)
Variabel Original Sample Standard Deviation T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values
JS ->EP 0,374 0,373 0,166 2,255 0,025
JS -> OCB 0,494 0,469 0,163 3,022 0,003
OCB ->EP 0,456 0,442 0,157 2,898 0,004
QWL ->EP 0,079 0,074 0,250 0,316 0,752
QWL ->0CB 0,218 0,273 0,180 1,212 0,226

Sumber: Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui hasil analisis OCB dan JS berdampak positif atau
nyata terhadap EP. Sedangkan, OCB berdampak nyata terhadap EP. Namun, variabel QWL
tidak memengaruhi variabel EP dan OCB.

Mean, STDEV, T-Values, P-Values (Pengaruh Tidak Langsung)

Tabel 7
Hasil Uji Mean, STDEV, T-Values, P-Values (Pengaruh Tidak Langsung)
Variabel Original Sample Standard Deviation T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | Values
JS->0CB ->EP 0,225 0,209 0,105 2,142 0,033
QWL -> OCB -> EP 0,099 0,114 0,085 1,167 0,244

Sumber: Peneliti (2023)

Hasil analisis menunjukkan terdapat dampak tidak langsung yang cukup besar dari JS
terhadap EP dengan variabel mediasi OCB, sedangkan terdapat pengaruh tidak langsung yang
memiliki dampak negatif QWL terhadap EP menggunakan variabel mediasi OCB.
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Pada Gambar 2 menunjukkan hasil analisis jalur (bootstrapping) dengan menggunakan
SmartPLS untuk mengetahui pengaruh secara langsung dan secara tidak langsung antar
variabel. Hasilnya menunjukkan bahwa OCB JS memiliki pengaruh nyata terhadap EP,
sedangkan JS berpengaruh nyata terhadap OCB. Namun QWL tidak memiliki pengaruh nyata
terhadap EP dan OCB.

Pembahasan
QWL terhadap EP

Dalam penelitian ini, ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan yang tidak berarti
antara variabel QWL dengan EP. Aspek utama dari QWL melibatkan partisipasi pegawai
dalam pengambilan keputusan, desain pekerjaan yang menarik, lingkungan kerja aman dan
sehat, integrasi sosial di tempat kerja, peluang pengembangan profesional dan pribadi, serta
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan. Temuan dari penelitian berkorelasi dengan
penelitian sebelumnya oleh Febrianti dan Setiawan (2022) pada pegawai pada customer
service di bank umum yang berlokasi di kota Surabaya, dimana menunjukkan bahwa EP di
lingkungan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh QWL. Namun, penelitian lain yang
dilakukan oleh Asharini et al. (2018) menyatakan jika QWL memiliki hubungan yang tidak
berarti dengan EP.

JS terhadap EP

Dalam penelitian ini, ditemukan adanya dampak yang nyata antara variabel JS dengan
EP. Karyawan cenderung mencapai kinerja yang maksimal pada saat merasa terpenuhi dengan
pekerjaan serta lingkungan kerjanya. Temuan ini sama dengan penelitian oleh Afriawanto dan
Ferine (2023) yang menemukan jika JS memiliki pengaruh yang nyata terhadap EP seorang
pegawai. Namun, temuan tersebut tidak berkorelasi dengan penelitian milik Sari (2020) yang
menyatakan tidak adanya pengaruh yang berarti antara JS dengan EP.

OCB terhadap EP

Dalam penelitian ini, ditemukan adanya keterkaitan antara variabel OCB memiliki
dampak yang nyata pada EP. Ini disebabkan oleh pegawai yang menunjukkan perilaku
kewargaan organisasi yang tinggi cenderung memberikan bantuan kepada rekannya,
menghindari konflik, dan memiliki toleransi terhadap ketidaksempurnaan di lingkungan kerja,
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan harmonis. Mirip dengan penelitian terdahulu oleh
Lestari dan Ghaby (2018) juga mendukung bahwa kinerja karyawan memiliki pengaruh yang
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nyata terhadap perilaku kewargaan organisasi. Berbeda dengan temuan tersebut, hasil
penelitian oleh Hatidja et al. (2022) menyatakan bahwa variabel perilaku kewargaan organisasi
memiliki dampak terhadap kinerja karyawan.

QWL terhadap OCB

Bagian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan QWL tidak berarti terhadap
OCB. Hal tersebut dikarenakan kualitas kehidupan kerja yang buruk, seperti kondisi kerja yang
tidak aman, benefit yang tidak memadai, atau kesempatan pengembangan karir yang terbatas
diduga akan menimbulkan ketidakpuasan dan frustrasi karyawan. Perasaan negatif ini
kemudian diekspresikan dalam bentuk perilaku kewargaan organisasi negatif. Penelitian ini
selaras, seperti temuan oleh Hidayah dan Hendarsjah (2021) menyatakan QWL tidak
berdampak terhadap OCB. Tetapi berbeda dengan penelitian dari Dewi dan Indrawati (2019)
yang meneliti hubungan QWL dan OCB, hasilnya meyakinkan bahwa adanya hubungan yang
nyata antara QWL dan OCB.

JS terhadap OCB

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa JS berdampak terhadap OCB. Hal tersebut
terjadi karena pegawai yang merasa puas diperkirakan akan merasa berhutang budi pada
organisasi, sehingga termotivasi untuk membalasnya dalam bentuk perilaku kewargaan
organisasi. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Fazriyah et al. (2019) yang menegaskan
bahwa adanya pengaruh yang nyata antara JS dengan OCB. Bertolak belakang dari penelitian
menurut Handaningrum dan Tanuwijaya (2023), yang menyatakan tidak terdapat pengaruh
nyata antara JS terhadap OCB.

QWL terhadap EP yang dimediasi oleh OCB

Pada penelitian ini ditemukan bahwa QWL memiliki pengaruh negatif dan tidak nyata
terhadap EP melalui mediasi OCB. Penelitian ini sejajar dengan temuan Putra dan Umar
(2021) bahwa tidak terdapat dampak yang nyata antara QWL terhadap EP melalui efek OCB.
Sedangkan menurut Pahlawan (2023), didasarkan pada temuan penelitian. QWL mempunyai
dampak yang nyata terhadap EP melalui OCB.

JS terhadap EP yang dimediasi oleh OCB

Menurut penelitian ini, terungkap sebuah temuan jika JS memiliki pengaruh yang nyata
dan berarti ternadap EP melalui perantaraan OCB. Temuan ini berkorelasi dengan studi yang
dibuat Lestari dan Ghaby (2018) yang menunjukkan OCB dapat menjadi perantara antara JS
dan EP. Namun, pandangan berbeda disampaikan oleh Fitri dan Endratno (2021) yang
menyatakan tingkat JS yang dirasakan oleh pegawai tidak memengaruhi EP mereka, dan OCB
tidak mampu berfungsi sebagai perantara dalam hal ini.

Kesimpulan

Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan QWL memberikan kontribusi tidak
signifikan terhadap EP. Semakin tinggi QWL dengan organisasi, maka performa karyawan
pada perusahaan cenderung meningkat. JS memberikan kontribusi signifikan terhadap EP.
Ketika JS karyawan meningkat, EP dalam perusahaan cenderung mengalami peningkatan.
OCB mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap EP. Semakin tinggi sikap OCB
pegawai, maka semakin memengaruhi peningkatan EP pada perusahaan. QWL belum mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap OCB. Semakin tinggi QWL pegawai dengan
organisasi, tidak memengaruhi sikap karyawan dalam melaksanakan OCB pada perusahaan.
JS mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap OCB. Semakin tinggi JS, maka
OCB semakin meningkat pada perusahaan. QWL belum mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap EP yang di mediasi oleh OCB. JS mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap EP yang di mediasi oleh OCB.
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Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini, beberapa
rekomendasi saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. PT Asahi Sukses Industri perlu merumuskan kebijakan dan program peningkatan quality
work of life pegawai secara berkala, misalnya dengan evaluasi dan perbaikan sistem
kompensasi dan tunjangan, penyediaan fasilitas kesejahteraan, serta peningkatan nyaman
dan amannya lingkungan kerja fisik maupun non-fisik.

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode kualitatif
atau mix methods untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci mengenai quality work
of life, job satisfaction, dan faktor-faktor organisasional lainnya. Penelitian mendatang
juga dapat memperluas populasi dan sampel penelitian ke berbagai perusahaan
manufaktur di Indonesia untuk hasil yang lebih general. Penelitian mendatang juga dapat
memperluas populasi dan sampel penelitian ke berbagai perusahaan manufaktur di
Indonesia untuk hasil yang lebih general.
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